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ABSTRAK

Mini bank syariah merupakan lembaga atau badan usaha mikro yang bergerak dibidang pelayanan jasa
keuangan khususnya untuk mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan. Tujuan dari perencanaan ini
menghasilkan suatu pengembangan arsitektur menghasilkan suatu pengembangan arsitektur enterprise
yang sesuai dengan kebutuhan sistem informasi sehingga dapat memberikan arah kontrol dalam
pengembangan sistem informasi berkelanjutan sesua dengan kebutuhan yang diinginkan. Metodelogi
yang digunakan dalam pengembangan EAP sepenuhnya mengacu pada kerangka kerja Zachman, di mana
tahapan-tahapan pengembangannya antara lain: pemodelan bisnis dengan analisis rantai nilai,
pembangunan arsitektur data, pembangunan arsitektur aplikasi, pembangunan arsitektur teknologi,
rencana implementasi, dan portofolio aplikasi, selanjutnya adalah melakukan acceptance test pada pihak
terkait. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah dokumen pengembangan SI/TI arsitektur
enterprise menggunakan kerangka kerja zachman berupa arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur
teknologi untuk mendukung proses bisnis dan mampu digunakan untuk acuan dan arah kontrol dalam
memaksimalkan layanan yang ada di Mini Bank Syariah. Dari acceptance test yang sudah dilakukan,
pemodelan yang dibuat di Mini Bank Syariah ini sesuai dengan yang diinginkan atau diharapkan dan
cukup untuk menggambarkan unit organisasi dalam menerapkan arsitektur enterprise.

Kata kunci: Kebutuhan SI/TI, Zachman framework, EAP, Mini Bank Syariah

PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, hampir semua sektor kehidupan
memanfaatkan teknologi informasi untuk menjalankan proses bisnis agar tetap berjalan. Dunia
perusahaan juga tidak mau ketinggalan dalam mengembangkan teknologi informasi. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas bisnis dan kepuasan pelanggan. Sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Kristanto, 2016). Demikian pula dengan
dunia perbankan syariah. Perbankan syariah yang semakin kompetitif menyebabkan perubahan
yang sangat besar dalam persaingan, pemasaran dan pengelolaan sumber daya manusia. Untuk
meningkatkan keunggulan bersaing dapat dilakukan dengan melakukan strategi yang dapat
menciptakan kepuasan dalam mencapai loyalitas nasabah. PT Bank Syariah Bukopin
membentuk sebuah Mini Bank Syariah di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dalam rangka

meningkatkan pelayanan perbankan syariah, Pembentukkan Mini Bank Syariah ini ditandai
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dengan penandatanganan kerja sama antara Bank Syariah Bukopin dengan UAD tentang
penyelenggaraan program Mini Bank Syariah di laboratorium fakultas Ekonomi program ptudi
akutansi UAD Yogyakarta. Untuk mesukseskan kinerja operasional Mini Bank Syariah
dibutuhkan pemodelan sistem informasi dan teknologi dalam menjalankan tugasnya. Pada saat
ini organisasi sudah memanfaatkan teknologi informasi, tetapi belum dilakukan analisis
perencanaan sistem informasi yang di butuhkan oleh suatu organisasi agar selaras antara sistem
informasi dengan kebutuhan bisnis. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis perencanaan
pemodelan arsitektur enterprise untuk melakukan pengembangan sistem informasi dengan
kebutuhan bisnis sehingga dapat mendukung kebutuhan yang diperlukan oleh manajemen.
Selain itu prosedur dan kebijakan merupakan hal yang terus menerus menjadi pengendali setiap
sumberdaya yang terlibat dalam organisasi. Dengan ini perencanaan SI/TI sangat diperlukan
dalam menentukan arah kebijakan baik perencanaan strategis bisnis seperti meminimalisir
ketidakpastian, meminimalisisr inefisiensi sumber daya maupun sistem informasi. Metode yang
dipilih dalam pengembangan ini meggunakan kerangka zachman Enterprise Achitecture
Planning (EAP) yang meliputi arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana menghasilkan suatu
pengembangan arsitektur enterprise untuk Mini Bank Syariah dengan menggunakan Zachman
Framework agar mampu menghasilkan perencanaan yang sesuai dengan kebutuhan sistem

informasi dan untuk pengembangan sistem informasi yang terarah dan yang diinginkan.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Penelitian ini memerlukan alat dan bahan yang digunakan untuk proses penelitian seperti pada
tabel |
Tabel I. Alat dan Bahan Penelitian

Alat Bahan

Framework Zachman Enterprise Architecture Data yang diperoleh langsung
Planning dari  hasil  wawancara,
Perangkat keras (hardware) observasi dan pustaka
Processor . Intel Celeron N3350 — 64 bit
RAM : 4GB

Memory : SSD 2 GB

Perekam suara dan kamera pada smartphone
Software

Sistem Operasi : Microsoft Windows 10 Pro 64-bit
Pengolah data : Microsoft Word 2016




Analisis Kebutuhan SI/T1 Untuk Mini Bank Syariah Dengan Menggunakan Zachman Framework
(Nurfitri Rizgi Ananda) 3

Jalannya Penelitian

Kerangka Kerja Penelitian Pada penelitian ini, langkah-langkah yang mengacu pada metodologi

dari Enterprise Architecture Planning (EAP).

ENTERPRISE ARCHITECTURE - A FRAMEWORK ™

DATA Wisar FUNCTION How NETWORK Where PEOPLE Who TIME When MOTIVATION Wy
SCOPE Ust of Things Impotant Ust of Processes e Ut of Locarors n wheh Ut of Orgaizations. Listof Events/Cycies List of Businoss SCOPE
to e Business Businoss Peckrms the Businees Operates Wrportert o P Busieess Signdicant 1o the Dusiness GoaluSyanyes
(CONTEXTUAL) > (CONTEXTUAL)
. . i :'
Plawner ENTITY = Cass o Process » Class of Node = Maor Busiress Peopte s Napr Organization | Tene = Maoc Businees EndMesns = Major Dusss Plormer
Busness Thing Business Process. Locaton - Ut EvetCOrce GoavSurategy
BUSINESS €0 Semansic Model 0. Business Process Model | &g Business Logistcs 09 Work Plow Made 09 Master Scudule g Busness Pan BUSINESS
MOOEL e . = MODEL
(CONCEPTUAL) : (CONGEPTUAL)
-~ ML
lac
Ovner e = Business Entity Proc. » Busness Process Nace = Busness Locaon Peogle » Organzation Ut Time » Business Event Owmer
Rein = B R 10 = Business Resources Link = Business Linkage Work = Work Prodect Cycle = Business Cyce
£ Logical Daa Mode! 3
SYSTEM SJELEEM
L
MODEL (LOGICAL)
(LOGICAL) I:I
Diitari ::‘“D‘:["W Proc = Apghcaton Functen | (Processc Time = Systom Evort Designer
n = Data Relasonshg VO = User Views. Cyde » Processing Cycle
TECHNOLOGY 05 Prysical Data Mode! «g Sy 09 Control Sruchre TECHNOLOGY
MODE: MODEL
(PHYScAL) ; EI E = (PHYSICAL)
= ‘
Builder Ert * SegmantTatioks Tire = Bxess Builder
Rein= | Cycte = ComponertCycie | Mear
DETALED @9 Daa Defevson 09, Timing Defiaticn DETAILED
REPRESEN- REPRESEN.
TATIONS TATIONS
(OUT-OF - (OUT-OF
CONTEXT) CONTEXT
¢
s ro
FUNCTIONING
ENTERPRISE

(© John A. Zachman, Zachman International

Gambar | Kerangka Kerja Zachman

Langkah- langkah yang harus dilalui agar penelitian dapat berjalan dengan baik.
1. Pendefinisian Kondisi Saat Ini

a. Pemodelan proses bisnis
Pada langkah pemodelan proses bisnis dilakukan identifikasi struktur organisasi,
identifikasi dan mendefinisikan fungsi bisnis dengan membuat model bisnis awal
kemudian merelasikan fungsi-fungsi bisnis terhadap unit guna mengetahui masing-
masing unit terhadap tanggung jawab suatu fungsi.

b. Sistem dan teknologi saat ini
Pada langkah ini meliputi identifikasi sistem dan teknologi yang digunakan enterprise
saat ini dengan cara mengumpulkan data sistem dan teknologi, mendokumentasikan

semua landasan sistem dan teknologi yang sedang digunakan oleh enterprise.
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2. Pendefinisian Kondisi yang Diharapkan

Business

sssssssssss

Data
that must be collected,
organized, safeguarded, and
distributed using...

Applications
such as custom or off-the-shelf
software tools that run on...
Technology
such as computer system and telephone networks.

Gambar 111 Domain Arsitektur Enterprise

a. Arsitektur Data
Kegiatan ini meliputi identifikasi dan pendefinisian entitas data yang diperlukan bagi
enterprise guna mendukung fungsi bisnis.

b. Arsitektur Aplikasi
Pendefinisian aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan dalam pengelolaan data dan mendukung
fungsi bisnis enterprise.

c. Arsitektur Teknologi
Kegiatan ini meliputi identifikasi dan pendefinisian prinsip teknologi yang dibutuhkan
dalam enterprise untuk mengelola data agar fungsi bisnis dapat berjalan dengan baik.

d. Portofolio Aplikasi Untuk melengkapi proses aplikasi dengan fungsi bisnis, diperlukan
kerangka kerja portofolio yang diajukan oleh Ward. Fungsi kerangka kerja adalah untuk
membangun portofolio aplikasi, berdasarkan keselarasan antara strategi bisnis dan
perencanaan strategis. Portofolio aplikasi ditentukan dalam 3 (tiga) skala waktu yaitu
jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek.

e. Rencana Implementasi Merencanakan berbagai macam arsitektur yang dirancang sesuai

dengan kebutuhan yang digunakan perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kondisi Saat ini

1) Pemodelan Bisnis dengan Analisis Rantai Nilai
Pengelompokkan area fungsional kedalam aktifitas utama dan aktifitas pendukung agar
dapat mendapatkan kerangka untuk mengidentifikasi dan inventarisasi fungsi bisnis
dengan analisis rantai nilai. Aktifitas utama yang ada pada mini bank syariah terdiri dari
pembukaan rekening atau simpanan dan peminjaman sedangkan aktifitas pendukung
terdiri dari manajemen sumber daya manusia, keuangan dan sarana prasarana. Analisis

rantai nilai pada mini bank syariah dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 1 Analisis rantai nilai pada mini bank syariah

Manajemen Sumberdaya Manusia
Aktifitas Keuangan
Pendukung | Pengadaan Sarana dan Prasarana
Logistik Masukan | Operasi Logistik Keluaran
Pembukaan Setoran Tabungan atau Simpanan | Penutupan
rekening atau Penarikan Tabundan atau Rekening Tabungan
Aktifitas Simpanan dan Simpanan 9 atau Simpanan
Utama layanan P
pembayaran
Penerimaan pembayaran Slip setoran
akademik mahasiswa pembayaran
Permohonan Persetujuan Peminjaman Pencairan
Peminjaman Peminjaman
Pengikatan peminjaman

2) Arsitektur dan Teknologi

Infrastruktur teknis yang dimiliki oleh mini bank dapat dilihat pada tabel Ill berikut ini:

‘9\

Gambar V1 Jaringan Mini Bank Syariah



6 Forum MIPA, Vol. xx, N0.xX,2011:XX-XXX

2. Arsitektur Data

Entitas data yang didefinisikan adalah kondisi bisnis utama yang telah terdefinisi

sebelumnya. Dari hasil kondisi

enterprise yang digunakan perusahaan, direncanakan proses bisnis terintegrasi dalam

teknologi yang digunakan untuk pendokumentasian.

Tabel IV Entitas Data

No | Entitas Data No | Entitas Data

1 Mahasiswa 10 | Penerimaan Layanan

2 Teller 11 | Nasabah

3 Costumer Service 12 | Terima Pencairan

4 Pencairan 13 | Layani Tabungan

5 Buka Tabungan 14 | Transaksi Layanan

6 Setor Tabungan 15 | Tutup Tabungan

7 Tarik Tabungan 16 | Kelola Tabungan

8 Ajukan Peminjaman 17 | Pembiayaan

9 Buat Akad | 18 | Angsuran Peminjaman
Peminjaman

3. Arsitektur Aplikasi

Arsitektur ini berdasarkan daftar aplikasi yang dibutuhkan dalam pemodelan berdasarkan
kandidat aplikasi yang sudah didefinisikan .

Tabel V Pemodelan Aplikasi

No Proses Kandidat Aplikasi Keterangan

1 Permohonan peminjaman Aplikasi permohonan | Dimodifikasi
peminjaman

2 Persetujuan peminjaman Aplikasi SPK Dimodifikasi
persetujuan
peminjaman

3 Pengikatan Peminjaman Aplikasi SPK Dimodifikasi
pengikatan
peminjaman

4 Pencairan peminjaman Aplikasi pengelolaan | Dimodifikasi
pencairan
peminjaman

Aplikasi pengelolaan | Dimodifikasi
dokumen
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Ada 5 (lima) proses bisnis yang dimodifikasi dalam proses bisnis yaitu:

a. Permohonan Peminjaman

Dalam pemodelan proses bisnis permohonan peminjaman yang dimodelkan dapat
mempermudah proses bisnis pengelolaan data dengan adanya aplikasi dan data nasabah
dapat terintegrasi dengan aplikasi permohonan peminjaman agar lebih mudah untuk
mennginput keperluan data sehingga dapat digunakan dengan lebih mudah sehingga data
terkelola dengan baik dan penggunaan waktu yang lebih hemat.

b. Persetujuan Peminjaman
Pemodelan proses bisnis baru ini terdapat kontrol dengan mengelola usulan peminjaman,
dengan aplikasi SPK untuk menentukan persetujuan peminjaman diharapkan dapat
mempermudah penggunaan data yang saling terhubung dengan aplikasi lain, sehingga
proses bisnis dapat berjalan dengan cepat dan dapat digunakan ke prosedur selanjutnya
dengan data yang sesuai.

c. Pengikatan Peminjaman
Proses bisnis pengikatan peminjaman diharapkan ini dimodelkan dengan memanfaatkan
aplikasi untuk menentukan pengelolaan draf akad dari hasil berkas yang ada sehingga
semua data jelas adanya dan tersimpan dalam sistem.

d. Pencairan Peminjaman
Pada proses pencairan peminjaman baru dimodelkan terdapat aplikasi untuk mengelola
dokumen atau memo masuk dan keluar dan aplikasi pengelolaan pencairan untuk
mempermudah transaksi operasional menjadi dalam satu aplikasi sehingga proses dapat
menghemat waktu dan sumber daya manusia yang terlibat sesuai dengan yang ada dimini
bank.

4. Arsitektur Teknologi

Arsitektur Teknologi membangun jaringan enterprise secara konseptual. Hal yang perlu
diperhatikan yaitu lokasibisnis yang akan menjadi area penempatan infrastruktur teknologi.
Sehingga dalam penentuan platform teknologi hal yang harus diperhatikan sehingga lokasi bisnis
mendapatkan aplikasi atau data yang dibutuhkan. Asitektur teknologi mendefinisikan pemodelsn
yang akan ditambahkan aagar dapat memenuhi kebutuhan teknologi dan informasi pada
organisasi terkait.

Avrsitektur teknologi yang dibangun digunakan sebagai pendukung jalannya program kerja yang
ada pada Mini Bank Syariah. Dalam menentukan teknologi jaringan ini perlu memperhatikan

lokasi bisnis yang akan menjadi area penempatan dari arsitektur teknologi yang akan dibangun.

Penempatan switch dibangun menyesuaikan pada jumlah data yang digunakan oleh masing-
masing bidang dan dibagi sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan pada Mini Bank sesuai dengan
aktivitas bisnis yang ada. Dan juga penggunaan internet dan intranet digunakan untuk

menghubungkan bidang-bidang kerja dalam mendukung aktivitas bisnis. Serta ditambahkan
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firewall untuk menjaga keamanan data dan juga penambahan pc untuk aktivitas bisnis

kedepannya.

Gambar V Platform teknologi

MINI BANK
(KAMPUS 4)

IVIINI BANK

(KAMPUS 1)
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4. Portopolio Aplikasi

Tabel VI Portopolio Aplikasi

Strategis

Potensial Tinggi

Aplikasi permohonan peminjaman

Aplikasi spk pengikatan peminjaman

Aplikasi pembukaan tabungan

Aplikasi spk persetujuan peminjaman

Operasional Kunci

Pendukung

Sistem informasi jumlah pembayaran

Aplikasi pengelolaan dokumen

Aplikasi setoran tabungan

Apikasi penarikan tabungan

Sistem informasi kekurangan
pembayaran

Aplikasi pengelolaan pencairan
peminjaman

Aplikasi permohonan peminjaman

Sistem informasi kelebihan pembayaran

Aplikasi angsuran peminjaman

Sistem informasi jumlah terbayar

5. Acceptence Test

Accaptence Test berguna untuk mengevaluasi kesesuaian sistem dengan kebutuhan bisnis
dan menilai apakah itu dapat diterima (Mutiara, 2015), Pada penelitian ini dilakukan
acepptence test untuk pemodelan yang dibuat sebagai rekomendasi sistem yang ada di Mini
Bank Syariah sesuai dengan kebutuhan dan aktivitas bisnis yang dikelola di Mini Bank

Syariah. Pengujian dilakukan dengan mengadakan kuisioner terhadap pihak terkait.
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Setelah dilakukan accaptence test yang dilakukan oleh dua responden yaitu yang terkait
Pada pengujian pertama terdapat evaluasi didalam penambahan jumlah atribut pada entitas
pembiayaan, lalu dilakukan perbaikan sesuai dengan rekomendasi responden. Pada
pengujian yang kedua valid dan dapat diterima. Kesimpulan dari pengujian acceptence test
ini adalah pemodelan yang dibuat di Mini Bank Syariah ini sesuai dengan yang diinginkan
atau diharapkan dan dapat menggambarkan unit organisasi untuk menerapkan arsitektur

enterprise.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Analisis Kebutuhan SI/TT untuk Mini
Bank Syariah dengan Menggunakan Zachman Framework” menghasilkan dokumen
pengembangan SI/TI arsitektur enterprise menggunakan kerangka kerja zachman berupa model
arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi pada Mini Bank Syariah untuk
mendukung proses bisnis dan mampu digunakan untuk acuan sehingga mempunyai arah
kontrol dalam memaksimalkan layanan yang ada di Mini Bank Syariah kebutuhan bisnis sesuai

dengan sasaran yang diinginkan oleh Mini Bank Syariah.
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